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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang berdampak jangka panjang terhadap
kualitas sumber daya manusia, terutama di wilayah terpencil seperti Kabupaten Kudus yang
memiliki  keterbatasan akses layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi pemantauan pencegahan stunting berbasis web bernama
SIKATING (Sistem Informasi Kudus Cegah Stunting) guna menggantikan metode
pencatatan manual yang rawan kesalahan dan keterlambatan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan deskriptif serta
model pengembangan sistem waterfall, sementara data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara dengan tenaga kesehatan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem SIKATING mampu mengintegrasikan pencatatan data balita, analisis status gizi
berdasarkan indikator antropometri, notifikasi kepada orang tua mengenai pertumbuhan
balita, serta pelaporan visual dalam bentuk grafik. Implementasi sistem ini secara nyata
meningkatkan efisiensi proses pemantauan, memungkinkan deteksi dini kasus stunting,
serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data oleh pemangku kebijakan dan
tenaga kesehatan. Dengan demikian, sistem ini berpotensi besar dalam mendukung
percepatan penanggulangan stunting secara berkelanjutan di daerah dengan akses kesehatan
terbatas.

Kata kunci: Stunting, Sistem Informasi, SIKATING, Teknologi Informasi.

ABSTRACT

Stunting is a serious health problem that has a long-term impact on the quality of human
resources, especially in remote areas such as Kudus Regency which have limited access to health
services. This study aims to develop a web-based stunting prevention monitoring information
system called SIKATING (Kudus Information System to Prevent Stunting) to replace manual
recording methods that are prone to errors and delays. The method used in this study is software
engineering with a descriptive approach and a waterfall system development model, while data
is collected through observation and interviews with health workers in the field. The results of
the study show that the SIKATING system is able to integrate toddler data recording,
nutritional status analysis based on anthropometric indicators, notification to parents
regarding toddler growth, and visual reporting in the form of graphs. The implementation of
this system significantly increases the efficiency of the monitoring process, enables early detection
of stunting cases, and supports data-based decision making by policy makers and health
workers. Thus, this system has great potential to support the acceleration of sustainable stunting
control in areas with limited access to health care.
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Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu permasalahan serius dalam pembangunan kesehatan
yang berdampak langsung pada kualitas sumber daya manusia di masa depan. Menurut
(Agustin dan Rahmawati, 2021), stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita
akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam waktu lama. Fenomena ini tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan
produktivitas saat dewasa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat
3, upaya kesehatan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat
dalam meningkatkan derajat kesehatan. Stunting menjadi prioritas karena dampaknya tidak
hanya pada individu, tetapi juga pada kualitas sumber daya manusia di masa depan,
termasuk di daerah seperti Kabupaten Kudus (Auliyah dkk., 2024). Berdasarkan data
penimbangan serentak pada Februari 2023 di Kabupaten Kudus, tercatat sebanyak 424 anak
usia 0-23 bulan dan 774 anak usia 24-50 bulan mengalami stunting, yang menunjukkan
bahwa persoalan ini masih cukup tinggi dan memerlukan intervensi segera.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba menjawab tantangan ini melalu
pendekatan teknologi informasi. Penelitian oleh (Noman dan Kamisutara 2022)
mengembangkan aplikasi promosi kesehatan ibu dan anak berbasis web di NTT, sementara
(Wahyu dkk., 2023)merancang sistem monitoring stunting di Kota Bogor dengan hacsil uji
black-box yang sukses. (Nur Hikmah dkk., 2023) juga membuat sistem deteksi stunting di
Jakarta Timur. Namun, kebanyakan dari sistem yang dikembangkan dalam studi tersebut
masih memiliki kekurangan seperti cakupan data terbatas, ketergantungan pada input
manual, dan kurangnya uji coba lapangan secara menyeluruh. Selain itu, belum ada sistem
yang dirancang secara khusus untuk konteks geografis dan operasional di daerah-daerah
seperti Kabupaten Kudus, yang memiliki karakteristik wilayah dan tantangan pelayanan
kesehatan tersendiri.

Kesenjangan utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah belum adanya
sistem terintegrasi dan real-time yang dapat digunakan oleh petugas kesehatan di tingkat
desa di Kabupaten Kudus untuk memantau dan menangani kasus stunting secara digital.
Pendataan selama ini masih dilakukan secara manual di Posyandu, yang rawan terhadap
kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan menyulitkan proses analisis data. D1
sinilah letak kebaruan dari penelitian ini: pengembangan Sistem Monitoring Kudus Cegah
Stunting (SIKATING) yang tidak hanya menyediakan pencatatan digital dan pemantauan
real-time, tetapi juga dilengkapi dengan fitur analisis grafik dan sistem peran pengguna
berbasis hak akses, serta integrasi notifikasi berbasis WhatsApp untuk efektivitas
komunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan sistem informasi berbasis web
untuk pemantauan stunting secara real-time di Kabupaten Kudus; (2) Menggantikan metode
pencatatan manual dengan sistem digital yang efisien dan aman; (3) Memfasilitasi
pengambilan keputusan berbasis data oleh tenaga kesehatan dan pemerintah daerah; serta
(4) Mendukung percepatan intervensi pencegahan stunting di tingkat desa. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sistem SIKATING dapat menjadi solusi nyata dalam upaya
menurunkan angka stunting dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan Tujuan memuat pertanyaan artikel yang harus di jelaskan pada pembahasan
dan di jawab pada Kesimpulan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan
deskriptif, yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi
monitoring stunting berbasis website di Kabupaten Kudus. Proses dimulai dengan analisis
kebutuhan melalui observasi dan wawancara terhadap pengguna seperti bidan dan kader
posyandu, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data baik primer maupun sekunder
sebagai dasar perancangan sistem. Tahapan selanjutnya mencakup pembuatan rancangan
sistem menggunakan pemodelan UML, pengembangan sistem dengan teknologi web (PHP,
MySQL, HTML, CSS, JavaScript), serta uji coba sistem untuk memastikan fungsionalitasnya
berjalan baik. Setelah diuji, sistem masuk ke tahap pemeliharaan untuk dilakukan
penyempurnaan berdasarkan masukan dari pengguna, sehingga sistem dapat berfungsi
optimal dalam mendukung upaya pencegahan stunting secara digital. Tahapan dalam metode
penelitian ini dapat di lihat pada gambar 1 dibawah ini.

™ '
Pembuatan R
Analisis Kebutuhan Pengumpulan Data cmbua a.n ancangan
Sistem
J A J
™ s Y
{ Pemeliharaan Sistem [ Uji Coba Sistem + Pembuatan Sistem
L.

Gambar 1. Metode penelitian

Metode Pengumpulan Data

Terdapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui pengamatan dan
wawancara untuk memenuhi kebutuhan spesifik penelitian (Sasmito dan Nawangsari,
2019), Observasi dilakukan secara langsung untuk memahami proses monitoring kasus
stunting di tingkat desa di Kota Kudus. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi
kebutuhan sistem dalam memantau kasus stunting (Ferdiansyah, 2023). Wawancara
dilakukan secara tatap muka dengan seorang bidan di Kota Kudus untuk memperoleh
informasi mengenai kendala penanganan stunting, seperti tidak adanya sistem digital,
kurangnya edukasi, dan pemberian makanan tambahan yang belum optimal. Informasi ini
menjadi dasar dalam perancangan sistem website yang lebih efektif (Pramono dkk., 2024).
Untuk data sekunder ini diperoleh dari sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan dokumen
resmi yang relevan dengan tema penelitian (Margaretha, 2020), data ini lebih mudah
diakses dan telah tersedia dalam format siap pakai (Jabnabillah dkk., 2023)

Metode Pengembangan Sistem

Metode waterfall merupakan sebuah metode pengembangan software yang
bersifat sekuensial dan terdiri dari 6 tahap yang saling terkait dan mempengaruhi (Setiyanto,
Wahyu Winarno and Amborowati, 2020). Metode ini dipilih karena memberikan pendekatan
yang terstruktur dan sistematis dalam pengembangan sistem informasi.

Metode Perancangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode perancangan sistem dengan UML (Unified
Modeling Language), yaitu bahasa standar untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan,
dan merancang perangkat lunak berbasis objek (Suendri, 2019).
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Hasil dan Pembahasan

Sistem merupakan kumpulan komponen yang saling berinteraksi dan terorganisir
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai prosedur (Sallaby and Kanedi, 2020), sedangkan
Monitoring merupakan proses pengamatan terhadap kondisi, perilaku, atau aktivitas tertentu
secara cermat guna mengumpulkan informasi yang dibutuhkan sebagai dasar dalam
menentukan langkah atau tindakan selanjutnya (Hartati and Wahyuningsih, 2021). Dari
kedua pengertian dari sistem dan monitoring dapat ditarik kesimpulan yaitu sistem
monitoring merupakan suatu kesatuan komponen yang saling berinteraksi dan terorganisir
untuk melakukan pengamatan secara cermat terhadap kondisi, perilaku, atau aktivitas
tertentu, dengan tujuan mengumpulkan informasi sebagai dasar dalam menentukan langkah
atau tindakan yang diperlukan.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web bernama
SIKATING (Sistem Informasi Kudus Cegah Stunting) yang dirancang untuk membantu
proses pemantauan dan pencegahan stunting di Kabupaten Kudus. Sistem ini dibangun
menggunakan pendekatan metodologi Waterfall dan memanfaatkan bahasa pemrograman
PHP dengan basis data MySQL serta antarmuka berbasis HTML, CSS, JavaScript, dan
framework Bootstrap. Tujuan utama dari pengembangan sistem ini adalah untuk
menyediakan platform digital yang mampu mengintegrasikan data balita, aktivitas
Posyandu, serta pelaporan kondisi gizi dan pertumbuhan anak secara akurat dan efisien.

Sistem SIKATING dilengkapi dengan fitur utama seperti pencatatan data balita,
analisis status stunting berdasarkan indikator antropometri (usia, berat badan, dan tinggi
badan), notifikasi kepada orang tua pertembuhan balita, dan pembuatan laporan yang dapat
diakses oleh pihak terkait seperti bidan desa, serta Dinas Kesehatan.

Dalam pembahasan, sistem ini terbukti mampu mengatasi berbagai permasalahan
yang sebelumnya terjadi dalam proses manual, seperti pencatatan data yang tidak konsisten,
keterlambatan pelaporan, serta kurangnya intervensi dini pada kasus stunting. Dengan
digitalisasi melalui sistem SIKATING, proses pencatatan menjadi lebih rapi dan terpusat,
memungkinkan deteksi dinmi terhadap risiko stunting, serta meningkatkan kecepatan dalam
pengambilan keputusan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penggunaan sistem informasi kesehatan berbasis teknologi digital mampu
meningkatkan efektivitas pemantauan status gizi dan kesehatan anak (Mubarok dkk.,
2024).

Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem, digunakan pendekatan Unified Modeling Language
(UML) melalui diagram wuse case untuk menggambarkan hubungan antara aktor dan
fungsionalitas sistem SIKATING. Diagram ini mencakup empat aktor utama, yaitu Dinas
Kesehatan, Bidan Desa, Kader Posyandu, dan Orang Tua, yang masing-masing memiliki
akses terhadap fitur sesuai perannya. Bidan Desa memiliki akses penuh terhadap
pengelolaan data antropometri, Z-score, pertumbuhan, posyandu, mutasi balita, notifikasi,
data stunting, dan laporan. Kader Posyandu bertanggung jawab terhadap pendaftaran balita,
pencatatan kegiatan posyandu, serta pengelolaan data posyandu. Orang Tua dapat
melakukan registrasi akun, melihat perkembangan anak, serta memantau status gizi,
sementara Dinas Kesehatan berwenang dalam mengelola data pengguna dan laporan
keseluruhan. Hubungan antara use case juga dilengkapi dengan relasi include dan extend
untuk menunjukkan keterkaitan dan perluasan antarfungsi. Perancangan ini memberikan
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gambaran menyeluruh terhadap interaksi pengguna dengan sistem dan menjadi dasar
penting dalam proses pengembangan sistem informasi yang sesuai kebutuhan lapangan.
Dibawah in1 merupakan gambar perancangan use case diagram dari sistem yang akan dibuat.

( ) <<extend>>
S S X
Kelola Orang Tua g/ Oranng Tua
Kader Posyandu N |

T~ \
. |
T Register Akun R
- 4
— =D
<<include>>
Kelola Data Pendaftaran
| kelola pertumbuhan
RN L
<<include>> . L ) N
| <<include>> {kA\ " \
C J Kelola Z-score

<<include>>

Kelola Posyandu Kelola Anthropometri
N ! «mcl ude>>

\

7\\\> ' <<include>>
- B
AS \\
- elola Data Stunting T~
- |
.
) -
j< _— Kelola User | <<include>>
\\\\\\;\\ | /////’//
— o . — Bidan Desa
Dinas Kesehatan = 3 =
Kelola Laporan

Gambar 2. Use case diagram

Selain diagram use case, sistem SIKATING juga dirancang menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan struktur dan relasi antar data. ERD ini
memuat entitas seperti pengguna (user), balita, posyandu, pendaftaran, antropometri,
pertumbuhan, dan laporan, yang saling terhubung melalui relasi yang menggambarkan alur
data dalam sistem. Setiap entitas memiliki atribut penting, misalnya id_user dan role pada
user, serta id_balita dan tanggal lahir pada balita. Relasi antar entitas, seperti antara
pendaftaran dengan balita dan posyandu, memastikan keterhubungan data yang jelas dan
konsisten. Dengan perancangan ERD ini, sistem dapat mengelola data secara terstruktur,
meminimalkan duplikasi, serta memudahkan integrasi antar fitur.

Tampilan Sistem

Dalam sebuah sistem diperlukannya sebuah batasan akses atau dapat disebut role.
Fungsi dari role dalam sebuah sistem adalah membatasi user (pengguna) dalam mengakses
sebuah sistem. Dalam sistem ini terdapat emapt role yaitu : Dinas Kesehatan, Bidan Desa,
Kader Posyandu, dan Orang Tua. Tampilan sistem dapat dilihat pada gambar — gambar di
bawah ini.
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1. Halaman Dashboard Role Dinas Kesehatan
Pada halaman ini memuat berbagai macam informasi penting bagi dinas
kesehatan Kabuaten Kudus, seperti total bidan, kader posyandu, dan posyandu
yang ada di Kabupaten Kudus, serta terdapat grafik jumlah balita yang dan kasus
stunting tiap bulan di Kabupaten Kudus. Dibawah ini merupakan gambar
tampilan pada halaman Dashboard Role Dinas Kesehatan.

SIKAT NG

16 19 E[* 3

Posyandu Terdaftar

| G pashboard

Bidan Terdaftar
o0

Jumlah Balita Terdaftar Posyandu Di Kab. Kudu& Kasus Stunting Balita Di Kab. Kudii<D @ & ff =

@ Stunting @ Normal/Tidak Stunting

Total
Jumiah Anak

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Gambar 3. Halaman dashboard role dinas kesehatan

2. Halaman Pengguna Pada Role Dinas Kesehatan
Halaman ini berfungsi untuk dinas kesehatan menambahakan bidan desa sesuai
dengan desa yang ada. Pada halaman ini juga memuat data dari user bidan yang
sudah di buat oleh dinas kesehatan. Dibawah ini merupakan gambar tampilan
pada halaman pengguna pada role Dinas Kesehatan.

€] taporan 1 Siti Nuraini, AMd.Keb sitinuraini@gmail.cor bidan DAWE REJOSAR
tri Ayuningtyas, AMdKeb fitriayuningtyas@gmail.corr bidan AW KUWUKAN
Diah Ramadhani, AMd.Keb diohramadhani@gmail.com bidan DAWE KANDANG MAS
Dewi Lestari, AMd.Keb dewilestari@gmail.cor bidan DAWI TERGO
AMd.Keb rinawulandari@gmail.corr bidan DAWE CRANGGANG
Diah Puspitasari, A Md.Keb dichpuspitasari@gmail.com bidan JEKULO SIDOMULYO
Sri Sugiyanti, AMd.keb srisugiyanti@gmail.com bidan EKULO BULUNG CANGE

Gambar 4. Halaman pengguna pada role dinas kesehatan
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3. Halaman Laporan Pada Role Dinas Kesehatan
Halaman ini memuat laporan pendataan balita se-Kabupaten Kudus terdapat juga
fungsi cari untuk memfilter data balita berdasarkan desa dan ada fungsi cetak
untuk mencetak laporan. Dibawah ini merupakan gambar tampilan pada halaman
laporan pada role Dinas Kesehatan.

SIKAT NG

Data Laporan Dinas Kesehatan

@ PoF

NO NIK HAMA BALITA JENIS KELAMIN TANGGAL LAHIR NAMA ORA
| 3 Laporan
Vania Sekarjati Lesta Perempuan Nurlela
| Laporan Posyandu halita Djajeng Kamajayc Perempuan h h End
R fat enof 1 8
en. i-Laki Sakinah Lest
Nawas Arlian Setyawan Laki-Laki Rofiat
Nismara Raras Inter Perempuan 8-03-2023 Latifah Pusp
910 Alvano Yudha Bramantya Laki-Laki 0-05-2023 Masyitoh
n 2 3 4 5 6 7 8 9 10 18
4 >

Gambar 5. Halaman laporan pada role dinas kesehatan

4. Halaman Pengguna Pada Role Kader Posyandu
Halaman ini berfungsi untuk kader posyandu dalam menginput data orang tua
balita saat melakukan kegiatan posyandu. Dibawah ini merupakan gambar
tampilan pada halaman pengguna pada role kader posyandu.

-
SIKAT NO Sistem Monitoring Kudus Cegah Stunting -

[ARDLE

" Data Orang Tua Tambah Data Orang Tua

22 Pengguna
USERNAME NIK ROLE DESA DUKUH ACTIONS

Supartin 3319083012984720 ortu APRINGAN Papringan n
Rin Sri W 3319070908917360 ortu APRINGAN Papringan n
ortu PAPRINGAN Papringan n
ortu PAPRINGAN Papringan n

Gambar 6. Halaman pengguna pada role kader posyandu

5. Halaman Pendaftaran Pada Role Kader Posyandu
Halaman ini berfungsi untuk kader posyandu menguinputkan data balita yang
mendaftar untuk kegiatan posyandu. Dibawah ini merupakan gambar tampilan
pada halaman pendaftaran pada role kader posyandu.
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SIKAT NG

Data Pendaftaran Posyandu Tombot Data Pendattoran
(A Dashboard i m
Semua Posyandu

22 Pengguna

NIK NAMA BALITA JK TANGGAL LAHIR NAMA ORANG TUA f
& Podiimon 3319011403210285 Alya Nisa Dzakiyah perempuan 4-03-2023 Siti Nurul Hidayah !
3319011311210197 Muhammad Dayyan Pradito laki-laki 3-11-2023 Nor Rohmah !
3319081602210001 Muhammad Ribut Febrianto laki-laki 16-02-2023 Supartini !
3318010105180739 Danish Afnan Syabil laki-laki 28-02-202 Rin Sri W !
3319011709210414 M. Arfan Hasib laki-laki 20-05-2020 Sutini !
3319012303200433 Syafa laki-laki 23-03-2021 Siti Handayan !
3319011505200729 Nabila Syafiatur Rohmah perempuan 15-05-2021 Alfiah !

Gambar 7. Halaman pendaftaran pada role kader posyandu

6. Halaman Pengguna Pada Role Bidan Desa

Halaman ini berfungsi untuk menambahkan kader sesuai dengan dukuh yang ada
dan sesuai dengan desa pada role bidan desa. Dibawah ini merupakan gambar
tampilan pada halaman pengguna pada role bidan desa.

™
SIKAT NG Sistem Monitoring Kudus Cegah Stunting “«

() Doshboard

Data Pengguna
P Tambah Petugas
- gguna
0 Lok Cari
(3] Anthropometri NO USERNAME EMAIL ROLE DESA DUKUH ACTIONS
] Laporan 1 estari Wulandc lestariwulandari@gmail.corr petugas APRINGAN Papringan

4 >

Gambar 8. Halaman pengguna pada role bidan desa

7. Halaman Lokasi Posyandu
Halaman ini berfungsi untuk menambahkan lokasi posyandu sesuai dengan desa
role bidan desa. Halaman ini juga memuat informasi posyandu yang telah di buat
oleh bidan desa. Dibawah ini merupakan gambar tampilan pada halaman lokasi
posyandu.

8. Halaman Anthropometri
Halaman ini di bedakan berdasakan jenis kelamin, halaman ini memiliki fungsi
untuk mengidentifikasi status balita apakah balita dalam keadaan normal atau
stunting sesuai dengan pertumbuhannya. Dibawah ini merupakan gambar
tampilan pada halaman anthropometri.
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SIKAT NG

™~
Sistem Monitoring Kudus Cegah Stunting “

Data Lokasi Posyandu Tambah Data Lokasi

NAMA
NO POSYANDU KECAMATAN DESA DUKUH RT RW ACTIONS

KALIWUNGU PAPRINGAN Papringan 1 2 n

Gambar 9. Halaman lokasi posyandu

SIKAT NG . o .
Data Anthropometri Laki - Laki Tambah Data
Cari
ngguna
HIK NAMA BALITA BB LAHIR TINGGI BADAN BERAT BADAN ACTIONS
Syafa 3.3 30.7 I
%] Anthropometri
33190113N210197 Muhammad Da 7 9 l
Data Laki-Laki
331908160221000 Muhammad Ribut Febrianto 3 85.5 al l
Perempuan
331901010518073¢ Danish Afnan Syabi 3.4 925 0.F I
3319017092104 Arfan Hasib 3 9 2 l
3319010607210189 Muhammad Arsad a3 95 I
3319011307210478 M. Rafka Maulana 3.3 34 98 l
v
Gambar 10. Halaman anthropometri
» Dashboard Hasil Ob i stunti pilih
asi servasi stuntin i 1202
g Bulan ( Tampilkan
Pengguna
Nama Balita: Syafa Usia (bulan): 46 bular
") Lokas
— Jenis Kelamin: Laki-Lak Berat/Tinggi Badan: 8.9kg/80.7
Status Stunting:
Keterangan
Hasil f re -5.24
-B bal terakhir adalah 8.9 kg
T alah
B sangat pendek (severely stunted)
si ke tenaga kesehatan untuk mendapatkan penanganan yang te
-

Gambar 11. Halaman hasil observasi stunting
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9. Halaman Pertumbuhan Pada Role Orang Tua
Pada halaman ini orang tua dapat melihat perkembangan tiap bulan jika balita
mengikuti kegiatan posyandu secara rutin, informasi yang di berikan pada menu
ini adalah sebuah grafik, yang dapat menampilkan pada bulan apa saja balita
mengalami stunting. Dibawah ini merupakan gambar tampilan pada halaman
pertumbuhan pada role orang tua.

Nama Balita: Syafc Usia saatini: 48 bulan
SIKAT NG
Jenis Kelamin: Laki-Laki EB,’TB terakhir: 7.9kg/82.1cr
Grafik Pertumbuhan Balita 12 Bulan Terakhir oAl A=
2 Per
Tingg
M Panduan
=}
a
é Morma
&
Stunting @ Z-Score: Stunting Q0
072024 082024 092024 102024 112024 122024 | 012025 022025 032025 0412025 052025 062025 0712025
Bulan

Gambar 12. Halaman pertumbuhan pada role orang tua

10. Halaman Notifikasi
Ini merupakan contoh notifikasi yang di terima oleh orang tua balita sesuai dengan
pertumbuhan pada saat kegiatan posyandu, pesan dikimkan secara otomatis oleh
sistem yang di kelola oleh Bidan Desa. Dibawah ini merupakan gambar tampilan
dari notifikasi yang didapat oleh orang tua.

Saya (You)
e yourself
> list to do : 1. bimbingan ppt 2. memasukan data ke dalam system 3. print dari setelah hal persetuajuan smapai ...
coba
Halo Bpk/Ibu Siti Handayani,

Kami mendeteksi beberapa hal penting terkait perkembangan anak Anda, Syafa:

Penurunan Berat Badan Terdeteksi:
« Berat badan bulan lalu: 9 kg
« Berat badan sekarang: 7.9 kg
« Penurunan: 1.10 kg

Mohon perhatikan asupan gizi dan segera konsultasikan ke petugas kesehatan.

Status Gizi dan Stunting:
* Usia: 48 bulan
« Tinggi badan: 82.1 cm
« Status: sangat pendek (severely stunted)
» Z-Score: -5.05

Saran: Segera konsultasikan ke tenaga kesehatan untuk penanganan lebih lanjut.

Terima kasih atas perhatian Bunda.

Gambar 13 . Notifikasi yang diterima
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Simpulan

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi
Kudus Cegah Stunting (SIKATING) berbasis web sebagai solusi digital untuk memantau dan
mencegah kasus stunting di Kabupaten Kudus. Sistem ini mampu menggantikan proses
pencatatan manual yang selama ini digunakan di tingkat posyandu dengan platform digital
yang terintegrasi, akurat, dan efisien. Fitur-fitur utama seperti pencatatan data balita,
perhitungan status gizi melalui analisis antropometri, notifikasi kegiatan posyandu, serta
pelaporan berbasis grafik terbukti mendukung efektivitas proses pemantauan. Dengan
pendekatan real-time dan multiakses oleh berbagai aktor seperti dinas kesehatan, bidan desa,
kader posyandu, hingga orang tua, sistem ini mempermudah komunikasi lintas peran serta
mempercepat intervensi terhadap kasus stunting. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
SIKATING tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan data tetapi juga memperkuat
pengambilan keputusan berbasis data, sehingga berpotensi besar dalam mendukung upaya
berkelanjutan menurunkan angka stunting di daerah dengan kondisi geografis dan akses
kesehatan yang terbatas seperti Kudus.
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